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Menyusun Rencana Pemantauan
Kualitas Air Limbah 

DESKRIPSI UNIT:
Unit Kompetensi ini 
berhubungan dengan 
pengetahuan, 
keterampilan dan sikap 
kerja yang dibutuhkan 
dalam menyusun rencana
pemantauan kualitas
air limbah.



KODE UNIT: E.370000.010.01 

JUDUL UNIT:
Melaksanakan Rencana Pemantauan
Kualitas Air Limbah 

DESKRIPSI UNIT:
Unit Kompetensi ini 
berhubungan dengan 
pengetahuan, keterampilan 
dan sikap kerja yang 
dibutuhkan dalam 
melaksanakan rencana
pemantauan kualitas
air limbah.



Dasar Hukum
PERATURAN MENTERI 
LINGKUNGAN HIDUP REPUBLIK 
INDONESIA NOMOR 5 TAHUN 2014 
TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH



Format Laporan
HASIL PEMANTAUAN 
AIR LIMBAH

Referensi:
LAMPIRAN XLVIII PERATURAN MENTERI 
LINGKUNGAN HIDUP REPUBLIK INDONESIA NOMOR 
5 TAHUN 2014 TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH



Definisi:

• Pemantauan kualitas air limbah adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui kondisi beban 
limbah cair dari sumber pencemar.

• Baku mutu lingkungan adalah ukuran batas atau kadar unsur pencemar dan/atau jumlah unsur 
pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam air limbah yang akan dibuang atau dilepas ke dalam 
media air dari suatu usaha dan/atau kegiatan.

• Yang dimaksud dengan "titik penaatan" merupakan titik yang ditetapkan sebagai acuan ketaatan 
penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan dalam pengambilan contoh uji pada pembuangan 
dan/atau pemanfaatan Air Limbah.

• Titik penaatan adalah satu atau lebih lokasi yang dijadikan acuan untuk pemantauan dalam rangka 
penaatan baku mutu air limbah.

• Yang dimaksud dengan "titik pembuangan" merupakan titik yang ditetapkan sebagai lokasi keluaran 
Air Limbah pada air permukaan.

• Yang dimaksud dengan "titik pemantauan' merupakan titik yang ditetapkan sebagai acuan 
penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan dalam pengambilan contoh uji pada air permukaan, air 
tanah, dan/atau tanah.



Jenis Pemantauan

a. Pemantauan dengan cara manual dilakukan 
dengan cara pengambilan sampel lalu sampel 
dianalisis lebih lanjut di laboratorium.
Ketentuan:
✓ dilakukan pada titik penaatan Air Limbah;
✓ menggunakan metode pemantauan sesuai 

dengan ketentuaan peraturan perundang-
undangan;

✓ dilakukan oleh laboratorium yang telah 
tereintegrasi oleh Menteri.

b. menggunakan peralatan otomatis yang langsung 
menghasilkan data pengukuran dan sekaligus 
mengirimkan datanya ke suatu stasiun 
pengumpul data.



Pemantauan
Air Limbah Domestik

Referensi Dasar Hukum:
PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN 
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA
 
NOMOR: P.68/Menlhk-Setjen/2016 

TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH DOMESTIK





• Memberikan informasi faktual tentang kondisi (status) kualitas air 
limbah yang akan dibuang dan/atau dimanfatkan;

• Sebagai upaya ketaatan terhadap peraturan perudangan lingkungan 
dalam pemenuhan baku mutu air limbah;

• Menilai kemampuan kinerja IPAL untuk mengolah air limbah dari 
proses produksi secara efektif dan efisien sebelum dibuang;

• Memberikan feedback ke pabrik/proses produksi;

• Hasil dari pengoperasian instalasi pengolahan air limbah lebih efisien 
dengan pemantauan real-time yang berarti dapat mengurangi biaya.

Tujuan Pemantauan Kualitas Air Limbah



Menentukan titik sampling
pemantauan kualitas air limbah

Air Limbah dari:
▪ Produksi
▪ Utilitas
▪ Domestik

Titk Pembuangan
lokasi keluaran Air 
Limbah pada air 

permukaan

SUNGAI

PROSES IPAL

1

: titik penaatan, tujuan pemantauan dalam 
rangka penaatan baku mutu air limbah

: titik pemantauan
Air limbah dari Produksi, Utilitas, Domestik untuk 
tujuan mendapatkan data awal air Limbah untuk 
kebutuhan proses IPAL, feedback proses produksi

2

Dimanfaatkan 
kembali

: titik pemantauan
Pengambilan sampling air Limbah untuk tujuan
mendapatkan data efesiensi kinerja IPAL (proses 
pengendapan, proses kimia dan proses biologi)



Parameter 
Pemantauan 
Kualitas Air 
Limbah 

ditentukan sesuai 
jenis industri

REFERENSI PERATURAN 
PERUNDANGAN LINGKUNGAN

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP NOMOR 5 
TAHUN 2014 TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH

PERATURAN MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP 
NOMOR 08 TAHUN 2009  TENTANG  BAKU MUTU AIR 
LIMBAH BAGI USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PEMBANGKIT 
LISTRIK TENAGA TERMAL

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN 
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR: 
P.68/Menlhk-Setjen/2016 TENTANG
BAKU MUTU AIR LIMBAH DOMESTIK

✓ DOKUMEN LINGKUNGAN (AMDAL/ UKL-UPL)
✓ DOKUMEN PERTEK PEMBUANGAN AIR 

LIMBAH
✓ SLO IPAL/ IPLC



LAMPIRAN I
PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR P.68/Menlhk-Setjen/2016 
TENTANG
BAKU MUTU AIR LIMBAH DOMESTIK

Keterangan:
Rumah susun, penginapan, asrama, 
pelayanan kesehatan, lembaga  
pendidikan, perkantoran, perniagaan, 
pasar, rumah makan, balai pertemuan, 
arena rekreasi, permukiman, industri, 
IPAL kawasan, IPAL 
permukiman, IPAL perkotaan, 
pelabuhan, bandara, stasiun kereta 
api, terminal dan lembaga 
pemasyarakatan.

*=



Lampiran I
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : 08 Tahun 2009
TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH BAGI USAHA DAN/ATAU KEGIATAN 
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA TERMAL



Lampiran II
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : 08 Tahun 2009
TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH BAGI USAHA DAN/ATAU KEGIATAN 
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA TERMAL



Lampiran III
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : 08 Tahun 2009
TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH BAGI USAHA DAN/ATAU KEGIATAN 
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA TERMAL



Lampiran XXXV
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : 05 Tahun 2014
TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH



Lampiran XXXIX
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Nomor : 05 Tahun 2014
TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH

Lampiran XLII
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Nomor : 05 Tahun 2014
TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH



Lampiran XLVII
Peraturan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup Nomor : 05 Tahun 2014
TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH



Contoh Laporan rencana pemantauan kualitas
air limbah



Melaksanakan
Pemantauan
Kualitas Air 
Limbah



Prosedur Pemantauan Kualitas Air Limbah

pengambilan 
sampel

pemantauan 
hasil pengujian 

sampel air 
limbah

evaluasi dan pelaporan
hasil kegiatan pemantauan

kualitas air limbah



Prosedur Pemantauan Kualitas Air Limbah

pengambilan 
sampel

Sampel air limbah:
a. berupa sampel air limbah yang belum 

(masuk IPAL) ataupun 
b. yang sudah mengalami proses pengolahan 

(proses IPAL;
c. Sesuai dengan identifikasi penentuan lokasi 

titik sampling



Prosedur Pemantauan Kualitas Air Limbah

pemantauan hasil 
pengujian sampel 

air limbah

Pemantauan air limbah di industri dilakukan terhadap:

• parameter-parameter yang telah ditentukan; dan

• debit air limbah yang dihasilkan

• Parameter-parameter air limbah ditentukan 
berdasarkan jenis industri dan peraturan yang berisi 
Baku Mutu Lingkungan Hidup (BML) yang terkait

Catatan:
Baku Mutu Lingkungan Hidup (BML) adalah ukuran batas atau kadar 
makhluk hidup, zat, energi, atau komponen yang ada atau harus ada 
dan/atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam suatu 
sumber daya tertentu sebagai unsur lingkungan hidup;



Prosedur Pemantauan Kualitas Air Limbah

evaluasi dan 
pelaporan hasil

kegiatan pemantauan
kualitas air limbah

a. Interpretasi secara informatif, data diolah 
dalam bentuk:
• Gambar
• grafik, dan 
• Tabel

b. Membandingkan hasil pemantauan 
kualitas air limbah dengan baku mutu 
yan telah ditetapkan

c. Melakukan tindaklanjut jika hasil tidak 
memenuhi baku mutu



Pengolahan Data Hasil Pengujian Sample Air Limbah

Contoh Laporan Data Hasil Pengujian Sample Air 
Limbah (Tabel)



Pengolahan Data Hasil Pengujian Sample Air Limbah

Contoh Laporan Data Hasil Pengujian Sample Air 
Limbah (GRAFIK)
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Pengolahan Data Hasil Pengujian Sample Air Limbah

Contoh Laporan Data Hasil Pengujian Sample Air 
Limbah (GRAFIK)
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Pengolahan Data Hasil Pengujian Sample Air Limbah

Contoh Laporan EVALUASI titik penaatan Data Hasil Pengujian Sample Air Limbah (GRAFIK)
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Melaporkan
hasil kegiatan
pemantauan
kualitas air limbah



Isi laporan mencakup:

1. Tujuan pemantauan kualitas air Limbah

2. Lokasi titik sampling pemantauan
kualitas air Limbah

3. Parameter Pemantauan Kualitas Air 
Limbah

4. Program/rencana kerja pemantauan
kualitas air Limbah

5. Data Hasil Pengujian Sample Air Limbah

6. Evaluasi Hasil Pengujian Sample Air 
Limbah

7. Kesimpulan



POST TEST

1. Berdasarkan data IPAL industri

Anda (gambar/layout IPAL) 

• Tentukan Lokasi titik sampling 
pemantauan kualitas air 
Limbah?

2. Buatlah program/rencana kerja 

pemantauan kualitas air Limbah



SELAMAT BEKERJA
Anda membutuhkan pelatihan ini?

Hubungi 08553059367 atau kunjungi website kami https://belajark3.com
Informasi Lengkap

https://api.whatsapp.com/send?phone=628553059367&text=Anda%20sedang%20menghubungi%20Customer%20Service%20Belajar%20K3%20Indonesia,%20ada%20yang%20bisa%20kami%20bantu%20perihal%20Pelatihan%20Dan%20Sertifikasi%20BNSP%20sebagai%20Penanggungjawab%20Pengendalian%20Pencemaran%20Air?
https://belajark3.com/
https://belajark3.com/pelatihan_kompetensi_lingkungan/POPAL/
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